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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menentukan produktivitas rumput gajah (Pennisetum purpureum) yang ditanam
bersama leguminosa pada berbagai dosis pupuk bioorganik. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
pola faktorial dua faktor yaitu Faktor pertama jenis leguminosa (T= tanpa leguminosa; R= Arachi pintoi; L= Aly-
sicarpus vaginalis; dan faktor kedua dosis pupuk bioorganik ( Do = 0 kg N ha™1; D1= 100 kg N ha™l; D2=200 kg N
ha™1; dan D3= 300 kg N ha™1), sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan diulang 5 kali sehingga
terdiri atas 60 unit percobaan. Peubah yang diamati meliputi peubah pertumbuhan, hasil dan karakteristik tum-
buh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara jenis leguminosa dengan dosis pupuk,
kedua jenis leguminosa hanya meningkatkan luas daun per pot, dosis pupuk bioorganik D1 dan D2 cenderung
meningkatkan, sedangkan dosis D3 mampu meningkatkan berat kering daun, berat kering total hijauan, dan luas
daun per pot tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum). Disimpulkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
jenis leguminosa dengan dosis pupuk, jenis leguminosa tidak berpengaruh terhadap produktivitas rumput gajah,
dosis pupuk bioorganik meningkatkan hasil tanaman, tertinggi terjadi pada dosis pupuk bioorganik 300 kg Nha™1.

Kata kunci: dosis pupuk, leguminosa, pupuk bioorganik, rumput gajah

PRODUCTIVITY OF ELEPHANT GRASS (Pennisetum purpureum) PLANTED
WITH LEGUMINOSE AT VARIOUS DOSAGES OF BIOORGANIC FERTILIZER

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the productivity of elephant grass (Pennisetum purpureum) planted
with leguminosae at various doses of bioorganic fertilizers. This study used a completely randomized design with
two factorial patterns. The first factor was the type of leguminosae (T= without leguminosae; R= Arachi pintoi;
L= Alysicarpus vaginalis; and the second factor was the dose of bioorganic fertilizer (Do= 0 kg Nha™1; Di= 100
kg Nha'1; D2= 200 kg Nha™1; and D3= 300 kg Nha™1) There were 12 treatment combinations, each treatment was
repeated 5 times so that it consisted of 60 experimental units. The observed variables included growth, yield and
growth characteristics variable. The results showed that there was no interaction between leguminous species and
fertilizer dosage, both leguminous species only increased leaf area per pot, bioorganic fertilizer D1 and D2 doses
tended to increase, while D3 dose increased leaf dry weight, total forage dry weight, and leaf area per pot of elep-
hant grass (Pennisetum purpureum). It was concluded that the type of leguminous did not affect the productivity
of elephant grass, the dose of bioorganic fertilizer increased crop yields, the highest yields at a dose of 300 kg Nha™1
bioorganic fertilizer.

Key words: dosage of fertilizer, leguminous, bioorganic fertilizer, elephant grass

PENDAHULUAN

Hijauan pakan merupakan salah satu faktor utama
yang berperan untuk mendukung produktivitas ternak
terutama ternak ruminansia. Dalam ransum ruminan-
sia, porsi hijauan pakan mencapai 40-80% dari total ba-
han kering ransum atau sekitar 1,5-3% dari bobot hidup

ternak. Hijauan pakan berperan sebagai faktor peng-
gertak agar rumen dapat berfungsi normal (Abdullah et
al., 2005).

Salah satu jenis rumput unggul yang banyak dibu-
didayakan adalah rumput gajah (Pennisetum purpu-
reum). Rumput gajah merupakan rumput yang sangat
responsif terhadap pemupukan, disukai ternak, tahan
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kering, berproduksi tinggi dan mengandung nutrisi
yang diperlukan oleh ternak, dapat diberikan secara
terus-menerus dalam jumlah banyak serta dapat dia-
wetkan untuk disimpan dalam waktu yang relatif lama
(Kastalani et al., 2016).

Panen hijauan pakan berarti pengambilan un-
sur-unsur hara sehingga jumlahnya di dalam tanah me-
nurun, karena pada saat tanaman dipanen, unsur hara
yang telah diserap dan menjadi bagian dari tanaman
tersebut akan ikut terpanen (Kastalani et al., 2016). Pe-
mupukan merupakan salah satu cara untuk meningkat-
kan jumlah hara yang tersedia di dalam tanah.

Pemberian pupuk organik dan anorganik membe-
rikan pengaruh terhadap tinggi tanaman rumput gajah
(Pennisetum purpureum) umur 6 mst dan 8 mst, dan
jumlah daun umur 6 mst dan 8 mst (Kastalani et al.,
2016). Lebih lanjut dilaporkan bahwa pada komponen
pertumbuhan rata-rata menunjukkan kecenderungan
yang sama yaitu semakin besar dosis pupuk organik yang
diberikan maka hasilnya akan makin besar pula. Pupuk
bioorganik produksi masyarakat mampu menghasilkan
respons yang sama dengan pupuk organik produksi pab-
rik pupuk dan pupuk anorganik NPK pada tanaman ga-
mal dan indigofera (Roni dan Lindawati, 2018), dan ta-
naman rumput gajah (Roni dan Lindawati, 2022)

Selain dari pemupukan, peningkatan jumlah hara
di dalam tanah terutama unsur nitrogen (N) juga dapat
terjadi melalui fiksasi N udara yang tersedia melimpah
yaitu 78,17% atmosfer bumi terdiri atas N (Wilkipe-
dia, 2020), tetapi tanaman tidak dapat mengambilnya
secara langsung. N atmosfer tersebut akan dapat ter-
sedia bagi tanaman karena bantuan mikroorganisme
penambat N yang hidup bebas maupun yang bersimbi-
osis dengan tanaman leguminosa. Penggunaan pupuk
dapat dikurangi dengan penanaman campuran rumput
dengan leguminosa. Tanaman leguminosa mempunyai
kemampuan yang tidak dimiliki oleh tanaman lain, ya-
itu dapat menambat N2 atmosfer bila berasosiasi (sim-
biosis) dengan mikroba penambat N. Tanaman legumi-
nosa dapat menyediakan pupuk N sendiri bahkan dapat
memberi kontribusi pada tanaman di sekitarnya.

Rumput yang ditanam bersama leguminosa atau
asosiasi rumput dengan leguminosa akan memberikan
interaksi baik terhadap lingkungan fisik, kimia dan bio-
logis di antara kedua spesies tanaman tersebut (Suarna
et al., 2014). Pertananam campuran dengan tanaman
leguminosa juga dapat menekan gulma dan meningkat-
kan kesuburan tanah (Horne dan Stur, 1999). Mansyur
et al. (2005) menyatakan bahwa penanaman campur-
an dapat meningkatkan produktivitas lahan per satuan
luas. Hasil penelitian Valentin et al. (1988) menunjuk-
kan bahwa pertanaman campuran antara rumput gajah
dan legum tanpa pemupukan N dapat meningkatkan
produksi hijauan 10% dan meningkatkan hasil protein

20% jika dibandingkan pertanaman tunggal. Jenis ta-
naman leguminosa yang dapat digunakan untuk per-
tanaman campuran di antaranya adalah kacang pinto
(Arachis pintoi) dan Alysicarpus vaginalis.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan
penelitian untuk mendapatkan informasi tentang perta-
naman campuran rumput gajah dengan Arachis pintoi
dan Alysicarpus vaginalis yang dipupuk dengan berba-
gai dosis pupuk bioorganik.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Laboratori-
um Tumbuhan Pakan, Fakultas Peternakan, Universi-
tas Udayana di Stasiun Penelitian Fakultas Peternakan
jalan raya Sesetan Gang Markisa, Denpasar Selatan. Ba-
han yang digunakan berupa tanah, air, pupuk bioorga-
nik, dan bibit tanaman. Peralatan yang digunakan ada-
lah ayakan kawat, pot plastik, penggaris, pisau, gunting,
kantong kertas, oven, timbangan kue, timbangan digital
dan portable leaf area meter.

Persiapan Media Tanam

Sebanyak 4 kg tanah kering udara yang lolos ayakan
dengan lubang berdiameter 4 mm dimasukkan ke da-
lam pot plastik berdiameter 20 cm dengan kapasitas 5
kg, kemudian tiap-tiap pot diberi pupuk sesuai perlaku-
an, dan selanjutnya diberi label.

Pemberian Pupuk dan Penanaman Bibit

Pupuk diberikan sebelum penanaman sesuai per-
lakuan dengan cara menaburkan di permukaan tanah
dan mencampur dengan tanah hingga homogen. Bibit
rumput gajah (Pennisetum purpureum) ditanam ma-
sing-masing 2 bibit pada setiap pot. Setelah tumbuh
maka dipilih satu bibit yang pertumbuhannya seragam
untuk dibiarkan dan diamati lebih lanjut. Bibit legumi-
nosa ditanam sesuai perlakuan jenis leguminosa ma-
sing-masing 2 bibit pada setiap pot.

Pemeliharaan dan Pengamatan Pertumbuhan

Pemeliharaan yang dilakukan adalah penyiraman
setiap hari pada volume 100% kapasitas lapang, serta
pengendalian hama dan penyakit bila diperlukan. Peng-
amatan terhadap peubah pertumbuhan dilakukan seti-
ap minggu sekali mulai tanaman berumur dua minggu
setelah tanam.

Pemotongan

Pemotongan dilakukan pada saat tanaman berumur
9 minggu setelah tanam dengan cara memotong tanam-
an di atas permukaan tanah kemudian memisahkan
antara batang, daun dan bunga. Setiap bagian-bagian
tersebut ditimbang untuk mengetahui berat segarnya,
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untuk selanjutnya dikeringkan untuk mendapatkan be-
rat keringnya.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
pola faktorial yang terdiri atas 2 faktor yaitu :

Faktor pertama adalah jenis leguminosa yaitu :

T = Tanpa leguminosa

R = Arachis pintoi

L= Alysicarpus vaginalis

Faktor kedua adalah dosis pupuk bioorganik yaitu :

Do = Tanpa pupuk D2 = 200 kg N ha™1

D1 =100 kg N ha™! D3 = 300 kg N ha'l

Dari kedua faktor tersebut diperoleh 12 kombinasi
perlakuan yaitu: TDo, TD1, TD2, TD3, RDo, RD1, RD2,
RD3, LDo, LD1, LD2, LD3. Setiap kombinasi perlakuan
diulang sebanyak lima kali, sehingga terdapat 60 unit
percobaan.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ra-
gam univarian (Program SPSS), dan apabila nilai rata-rata
perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05),
maka analisis dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari
Duncan pada taraf nyata 5% (Steel dan Torrie, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tidak terjadi interaksi antara jenis leguminosa de-
ngan dosis pupuk bioorganik terhadap produktivitas
tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum). Ini
berarti antara jenis leguminosa dan dosis pupuk bio-
organik bekerja sendiri-sendiri dalam mempengaruhi
pertumbuhan, hasil hijauan dan karakteristik tumbuh
tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum). Dua
faktor perlakuan dikatakan berinteraksi apabila penga-
ruh suatu faktor perlakuan berubah pada saat perubah-
an taraf faktor perlakuan lainnya (Gomez dan Gomez,
1995). Bila pengaruh interaksi berbeda tidak nyata,
maka disimpulkan bahwa di antara faktor-faktor perla-
kuan tersebut bertindak bebas atau pengaruhnya berdi-
ri sendiri (Steel dan Torrie, 1993).

Pertumbuhan tanaman rumput gajah (Pennisetum
purpureum) yang ditanam berasosiasi dengan legumi-
nosa kacang pinto (Arachis pintoi) dan kacang brobos
(Alysicarpus vaginalis) menunjukkan pertumbuhan
yang tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan dengan
tanpa asosiasi. Hal ini karena pada awal pertumbuhan
masih terjadi persaingan antara rumput, leguminosa
dan mikroba dalam memanfaatkan nutrisi yang tersedia
dalam media tanam. Pertanaman campuran merupakan
sistem penanaman dua atau lebih jenis tanaman dalam
sebidang lahan pada musim tanam yang sama. Dengan
demikian pertanaman campuran dimungkinkan terjadi
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persaingan atau saling mempengaruhi antara komponen
pertanaman yang berlangsung selama periode pertum-
buhan tanaman yang mampu mempengaruhi hasil ke-
dua atau lebih tanaman (Gardner et al.,1991).

Tabel 1. Tinggi tanaman dan jumlah daun rumput gajah
(Pennisetum purpureum) yang ditanam bersama
leguminosa pada berbagai dosis pupuk bioorganik

Jenis Dosis Pupuk
Peubah  Legu- 2) Rataan SEM3)
minosa PO D1 D2
o ™ 67.67 73.83 75.67 78.50 73.924
g‘:lgai o R 61.50 68.00 71.33 74.00 68.712 14,393
(em) L 5983 7750 7617 9533 77.212
Rataan 63.002 73.112 74.392 82.612
T 14.33 15.67 16.67 16.00 15.672
llljlglrllrllah R 1500 16.67 17.00 17.67 16.582 1.664
(helai) L 15.00 15.67 16.67 18.67 16.502
Rataan 14.782 16.002 16.782 17.442
Keterangan:

1) Do = tanpa Pupuk, D1= 100 kg Nha1» D2= 200 kg Nha™! , D3= 300 kg
Nha! 2) A = Anorganik, OP= Organik pabrik, BO= Bioorganik, BS= Bioslu-

ri

3) Nilai dengan huruf berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05)

4) Standard Error of the Treatment Means

Walaupun secara statistik tidak berbeda nyata, namun
ada kecenderungan terjadi peningkatan jumlah daun (Ta-
bel 1), jumlah anakan dan diameter batang (Tabel 2) pada
tanaman rumput gajah yang ditanam berasosiasi dengan
kacang pinto (Arachis pintot) dan kacang brobos (Alysi-
carpus vaginalis) dibandingkan dengan tanpa asosiasi, ini
menunjukkan bahwa mulai ada pengaruh asosiasi.

Tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman rumput
gajah (Pennisetum purpureum) yang mendapat perla-
kuan dosis pupuk D1 (100 kg Nha™1), D2 (200 kg Nha™1)
dan D3 (300 kg Nha™1) tidak berbeda nyata (P>0,05)
dibandingkan pada perlakuan Do (tanpa pupuk), na-
mun terjadi kecenderungan peningkatan seiring me-
ningkatnya dosis pupuk yang diaplikasikan.

Tabel 2. Jumlah anakan dan diameter batang rumput gajah
(Pennisetum purpureum) yang ditanam bersama
leguminosa pada berbagai dosis pupuk bioorganik

Jenis Dosis Pupuk )
Peubah Legu- > Rataan SEM3
minosa PO ) D1 D2
) 2,67 2,67 233 133 225
Jumlah R 2.00 267 267 267 2502 0,419
anakan a
(batang) L 2.67 2.00 2.00 2.67 2.33
Rataan 2.442 2.442 2.332 2,204
) T 11.90 13.03 11.50 13.83 12.572
g;‘;?fter 13.60 1213 11.20 13.37 12.582 1,184
(em) g L 12.63 13.70 13.33 12.33 13.002
Rataan 12.712 12.962 12.012 13.182
Keterangan:

1) Do = tanpa Pupuk, D1= 100 kg Nhal» D2= 200 kg Nha™! , D3= 300 kg
Nha™12) A = Anorganik, OP= Organik pabrik, BO= Bioorganik, BS= Bioslu-

ri
3) Nilai dengan huruf berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan
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berbeda nyata (P<0,05)
4) Standard Error of the Treatment Means

Jumlah anakan dan diameter batang rumput gajah
yang diberi perlakuan D1-D3 tidak berbeda nyata di-
bandingkan Do (Tabel 2). Hal ini bisa terjadi karena pe-
ningkatan unsur hara yang tersedia lebih diutamakan
untuk peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun
yang cenderung lebih tinggi (Tabel 1) dan peningkatan
luas daun yang nyata lebih luas (Tabel 4).

Tabel 3. Hasil berat kering rumput gajah (Pennisetum pur-
pureum) yang ditanam bersama leguminosa pada
berbagai dosis pupuk bioorganik

Jenis Dosis Pupuk
Peubah Legu- 2) Rataan SEM3)
minosa Do D1 D2 D3
™ 6.07 6.27 6.73 7.0 6.542
Berat R 6 6.592 1.086
Keri 5.33 .27 7.07  7.70 -59¢ 1.0
ering
daun L 4.30 6.90 7.00 10.03 7.064
Rataan 5.23b 6.48ab 6.93ab 8.282
T 6.60 6.97 7.03 7.20 6.952
Berat a
Kering R 7.03 7.37 7.27 8.50 7.54 1.421
Batang L 590 7.40 880 12.23 8.582
Rataan 6.512 7.252 7702 9.312
T 12.67 13.23 13.77 14.30 13.494
Berat a 66
Kering R 12.37 13.63 14.33 16.20 14.13% 2.3
Total L 10.20 14.30 15.87 22.27 15.663
Hijauan

o

Rataan 11.75 13.72ab 14.663lb 17.592

Keterangan:
1) Do = tanpa Pupuk, Di= 100 kg Nha™l» D2= 200 kg Nha™! , D3= 300 kg
Nha12) A = Anorganik, OP= Organik pabrik, BO= Bioorganik, BS= Bioslu-

ri

3) Nilai dengan huruf berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05)

4) Standard Error of the Treatment Means

Berat kering daun dan berat kering total hijauan ta-
naman rumput gajah (Pennisetum purpureum) yang
diberi perlakuan D1 dan D2 cenderung lebih tinggi
(P>0,05) sedangkan yang diberi perlakuan D3 nyata le-
bih tinggi (P<0,05) dibandingkan yang mendapat per-

lakuan Do (Tabel 4.2). Hal ini dipengaruhi oleh jumlah
daun yang cenderung lebih banyak (Tabel 1) dan luas
daun yang nyata lebih luas (Tabel 4) pada perlakuan
D3. Daun yang lebih banyak dan lebih luas memung-
kinkan proses fotosintesis berlangsung lebih tinggi se-
hingga karbohidrat dan protein yang dihasilkan akan
meningkat. Hasil dari proses fotosintesis digunakan
oleh tanaman untuk pertumbuhan dan meningkatkan
karbohidrat serta protein tanaman sebagai komponen
berat kering. Tanaman dengan permukaan daun yang
luas akan mengakibatkan faktor-faktor yang dibutuh-
kan tanaman untuk fotosintesis akan mudah terpenuhi
sehingga proses fotosintesis akan dapat berjalan seca-
ra lebih maksimal (Sakya dan Rahayu, 2010). Menurut
Husama (2010), luas daun berpengaruh terhadap kegi-
atan fotosintesis yang berakhir pada produksi dan kan-
dungan bahan kering. Semakin tinggi hasil fotosintesis
maka semakin besar pula penimbunan cadangan ma-
kanan yang ditranslokasikan untuk menghasilkan berat
kering tanaman (Gardener et al. 1991).

Luas daun per pot tanaman rumput gajah (Pennise-
tum purpureum) yang diberi perlakuan D3 cenderung
lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan D1 dan D2,
nyata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan Do.
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk mampu
meningkatkan ketersediaan unsur hara yang dibutuh-
kan untuk meningkatkan karakteristik tumbuh tanam-
an. Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan berim-
bang yang dapat diserap oleh tanaman merupakan
faktor yang menentukan pertumbuhan dan produksi
tanaman (Nyanjang, 2003). Disamping mengandung
unsur hara, pada pupuk bioorganik juga terdapat mik-
roorganisme yang bermanfaat bagi tanaman. Pupuk
bioorganik dihasilkan dengan memanfaatkan teknologi
mikroba, mikroba akan tetap hidup dan aktif di dalam
pupuk ketika pupuk tersebut diberikan di tanah, dan
mikroba akan mengendalikan organisme patogen pe-
nyebab penyakit tanaman (Setiadi, 2012)

Nisbah berat kering daun dengan berat kering ba-

Tabel 4. Karakteristik tumbuh rumput gajah (Pennisetum purpureum) yang ditanam bersama leguminosa pada berbagai dosis

pupuk bioorganik
Peubah Jenis Legu- ) Dosis Pupuk Rataan SEM3)
minosa Do D1 D2 D3
1) 8426.39 8166.89 8397.48 8397.48 8347.06 b
Luas Daun Per Pot R 10089.67 10359.22 11237.61 10665.54 10588.012 255.64
L 8554.61 9928.91 0248.92 12893.88 10156.582
Rataan 9023.56b 9485.013lb 9628.00ab 10652.302
T 0.91 0.91 1.03 1.00 0.962
Nisbah BK Daun; Batang R 0.73 0.89 0.97 0.96 0.892 0.231
L 0.76 0.93 0.85 0.84 0.852
Rataan 0.802 0.912 0.954 0.934

Keterangan:

1) Do = tanpa Pupuk, D1= 100 kg Nha™1 D2= 200 kg Nha™!, D3= 300 kg Nha™! 2) A = Anorganik, OP= Organik pabrik, BO= Bioorganik, BS= Biosluri
3) Nilai dengan huruf berbeda pada kolom atau baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

4) Standard Error of the Treatment Means
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tang tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum)
yang ditanam bersama leguminosa dan diberi berbagai
dosis pupuk bioorganik secara statistik menunjukkan
tidak berbeda nyata (P>0,05) (Tabel 4). Hal ini me-
nunjukkan bahwa perlakuan asosiasi dan dosis pupuk
bioorganik menghasilkan kualitas hijauan pakan yang
sama. Nisbah berat kering daun dengan berat kering
batang dipengaruhi oleh nilai berat kering daun dan be-
rat kering batang. Nilai ini menunjukkan kualitas hijau-
an pakan yaitu dikatakan memiliki kualitas baik apabila
memiliki nilai nisbah berat kering daun dengan berat
kering batang yang tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi interaksi antara jenis leguminosa
dengan dosis pupuk dalam mempengaruhi produktivi-
tas rumput gajah (Pennisetum purpureum), jenis legu-
minosa tidak berpengaruh terhadap produktivitas rum-
put gajah, dosis pupuk bioorganik meningkatkan hasil
tanaman rumput gajah, tertinggi terjadi pada dosis pu-
puk bioorganik 300 kg Nha™1,
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